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MATERI

Hidrokarbon

Hidrokarbon adalah senyawa yang tersusun atas atom karbon dan atom hidrogen. Pada hidrokarbon terdapat atom karbon
yang punya ciri khas yaitu terletak pada golongan IV A sehingga memiliki elektron valensi 4. Empat elektron valensi
tersebut dapat membentuk empat ikatan kovalen dengan atom lainnya.

Senyawa hidrokarbon dapat dikelompokkan berdasarkan:
1. Berdasarkan strukturnya
a. Senyawa hidrokarbon alifatik
Adalah senyawa hidrokarbon yang ujung rantainya terbuka. Dibedakan menjadi:
e Alkana : ikatan antar atom C nya tunggal
e Alkena : ikatan antar atom C nya rangkap dua
e Alkuna: ikatan antar atom C nya rangkap tiga
b. Senyawa hidrokarbon siklik
Adalah Adalah senyawa hidrokarbon yang ujung rantainya tertutup. Dibedakan menjadi:
o Alisiklik : senyawa hidrokarbon alifatik yang ujung rantainya tertutup
e Aromatik : senyawa hidrokarbon yang ikatan rantainya selang seling tunggal dan rangkap.
Contohnya pada senyawa benzena dan turunannya.
2. Berdasarkan kejenuhannya
a. Senyawa hidrokarbon jenuh
Adalah senyawa hidrokarbon yang ikatan antar atom C nyaberupa ikatan tunggal
b. Senyawa hidrokarbon tak jenuh
c. Adalah senyawa hidrokarbon yang ikatan antar atom C nyaberupa ikatan rangkap

Hidrokarbon alifatik
1. Alkana

Tabel 9.1 Deret homolog alkana

Shaca || ek s s

Metana CH, H

H=— (I: =-H

.5
Etana C,Hg CH3-CHa
Propana CsHg CH5-CH,-CH,
Butana CsHqpo CH;3-CH5-CH»-CH5
Pentana CsHyz CH1-CH5-CH»>-CH5-CH3
Heksana CeHyg CH3-CH5-CH5-CH5-CH»-CH3
Heptana C;Hqs CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,
Oktana CgHig CH»-CH,-CH2-CH,-CH5-CH5-CH,-CH»
Nonana CgHap CH3-CH5-CH;-CH,-CH,-CH5-CH»-CH5-CHj;
> Dekana CioH2z CH3-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH3

TATA NAMA IUPAC SENYAWA ALKANA
» Tentukan rantai utama/ induk, yaitu rantai dengan jumlah atom C paling banyak, seperti gambar rantai atom
karbon berikut.
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» Tentukan penomoran rantai induk, yaitu ujung yang dekat dengan cabang
7 6 1
C-C-C-C-C-C-C
I
C
1 2 7
C-C=C=-C-€=C-C
I
C

» Tentukan posisi gugus alkil/ cabang (jika ada)

» Tentukan jumlah gugus alkil/ cabang yang sama, jika terdapat dua cabang yang sama tambahkan di, tiga= tri,
empat= tetra

» Tentukan nama gugus alkil/ cabang

2. Alkena
Deret Rumus Rumus struktur
alkana molekul
Etena CoHy | CHy=CH,

Propena CsHg CH,=CH-CHj5

1-butena C4H8 CH2=CH-CH2-CH3

1-pentena C5H1 0 CH2=CH-CHQ-CHQ-CH3

1-heksena C6H1 2 CH2=CH-CH2-CH2-CHQ-CH3

1-heptena C7H14 CH,=CH-CH,-CH,-CH,-CH,-CH3

1-oktena | CgHis | CHy=CH-CHy-CH,-CH,-CH,-CH,-CH;
1-nonena | CgHig | CHy=CH-CHy-CHy-CH,-CH,-CH,-CH,-CHs
1-dekena C1UH20 CH2=CH-CHQ-CHQ-CHQ-CHQ-CHQ-CHQ-CHQ-CH;;

>

CONTOH TATA NAMA SENYAWA HIDROKARBON ALKENA ADALAH SEBAGAI BERIKUT
» Jika tidak ditemukan gugus alkil pada rantai induk, maka langsung ke posisi rangkap, seperti strutur senyawa

hidrokarbon alkena berikut ini.
1 1

CHs:-CH=CH-CHz - CHz - CH2 - CHz - CH3

2-oktena
» Jika posisi rangkap dan gugus alkil jaraknya sama antar dua ujung rantai induk, maka prioritas utama adalah
rangkap, seperti struktur senyawa hidrokarbon berikut ini.
CHs

1 | [
CHz;-CH=CH-CHz-CH:-CH; - CHz - CH3;

7-metil-2-oktena
Alternatif jawaban lain (salah)

CHs

fa | 1
CHz3-CH=CH-CHz-CH:~CH; - CHz - CH3

6 2

- mot=fokiena

» Jika terdapat dua ikatan rangkap pada rantai induk, tambahkan di, jika tiga=tri, empat=tetra, seperti struktur
hidrokaron alkena berikut ini.
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1 i
CHi-CH=CH-CHz-CHz-CH=CH - CH3
2 6
2,6-okta-di-ena

» Jika terdapat gugus alkil antara dua ikatan rangkap yang berjarak sama dari dua ujung rantai induk, maka prioritas
berikutnya adalah posisi gugus alkil, seperti struktur hidrokarbon alkena berikut ini.

C'l:{
8 | 1
CH;-CH=CH-CHz-CH-CH=CH-CH3
6 4 2

4-metil-2,6-okta-di-ena
Alternatif jawaban lain (salah)

CHs
1 | 8
CH3;-CH=CH-CH2-CH-CH=CH-CH3
2 5 6
e - =R

» Jika terdapat gugus alkil yang berbeda, prioritaskan gugus alkil yang huruf awal lebih dahulu dalam abjad, seperti
tata nama senyawa hidrokarbon berikut berikut.

CH; CH;
8 5 | I |
CH:-CH=CH-CH-CH-CH=C-CHs;
6 | 4 2
CzHs

L-etil-2,4-dimetil-2,6-okta-di-ena

3. Alkuna

Deret Rumus
alkana | molekul

Etuna C,H, CH=CH

Propuna CiHy CH=C-CH;,

1-Butuna CiHs | CH=C-CH,-CHs

1-Pentuna CsHg | CH=C-CH,-CH,-CH,

1-Heksuna | CgHig | CH=C-CH,-CH,-CH,CH,

1-Heptuna | C;Hyy | CH=C-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,

1-Oktuna CgHyy | CH=C-CH,-CH)-CH,-CH,-CH,-CHs
1-Nonuna CoHe CH=C-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,
1-Dekuna CioHis CH=C-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,-CH,

Rumus struktur

>

CONTOH TATA NAMA SENYAWA HIDROKARBON ALKUNA ADALAH SEBAGAI BERIKUT
» Jika tidak ditemukan gugus alkil pada rantai induk alkuna, maka langsung ke posisi rangkap, seperti strutur
senyawa hidrokarbon alkuna berikut ini.
8 1
CH;-CH2-CHz2-CHz-C=C-CHz-CHj
3
3-oktuna

» Jika terdapat gugus alkil pada rantai induk alkuna, maka prioritaskan posisi rangkap, seperti struktur hidrokarbon
alkuna berikut.

CHs
8 [ 1
CH:-CH-CH:-CHz:-C=C-CHz-CH;
7 3

> I-metil-3-oktuna
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» Jika terdapat dua ikatan rangkap pada rantai induk alkuna dengan jarak yang sama dari ujung-ujungnya, maka
prioritas berikutnya adalah posisi alkil, seperti struktur hidrokarbon alkuna berikut.

CH3
1 | 3 8
CH;-CH-C=C-C=C-CH:-CHs
2 5

2-metil-3,5-okta-di-una
Alternatif jawaban lain (salah)

CH3
8 | 5 1
CH;-CH-C=C-C=C-CH:-CHs;
7 3
T-meli=3Sokta=di-una_

TUGAS

A. Tuliskan materi diatas pada buku catatan kalian

B. Jawablah pernyataan dibawah ini di buku catatan kalian
1. Tuliskan nama dan kelas kalian
2. Tuliskan pengelompokkan senyawa hidrokarbon
3. Sebutkan rumus umum untuk alkana, alkena, dan alkuna
4. Berilah nama untuk struktur alkana dibawah ini:
CH,

CH,
5. Gambarkan struktur senyawa 3,5-dimetil-4-etil-1-heptena

C. Usahakan jawaban soal nomor 1-5 tertulis pada 1 halaman.

D. Foto jawaban kalian dan kirimkan via wa ke nomor bu Zuli 085292101629

E. Pengumpulan foto digunakan untuk absen pelajaran masing-masing pertemuan
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MINYAK BUMI

Minyak bumi terbentuk dari hasil pelapukan jasad organisme yang berlangsung jutaan tahun dan terjadi didalam batuan
sedimen. Untuk mengeluarkan minyak bumi dalam batuan dilakukan pengeboran hingga mencapai ke lapisan batuan yang
mengandung minyak bumi. Komposisi minyak bumi yaitu 50-90% senyawa hidrokarbon, 0,5% nitrogen, 0-6% belerang
dan 0-3,5% oksigen.

PENGOLAHAN MINYAK BUMI

Proses pengolahan minyak mentah menjadi bahan siap pakai adalah:

1. Proses Destilasi

Tahap pertama adalah destilasi. Destilasi adalah proses pemisahan fraksi-fraksi yang ada di minyak bumi, dimana
pemisahan fraksi tersebut berdasarkan pada perbedaan titik didih.

Hasil dari proses destilasi ini antara lain adalah gas, bensin, minyak tanah, diesel, oli, lilin dan aspal. Dimana semua hasil
tersebut belum menjadi bahan siap pakai karena belum melewati tahap-tahapan selanjutnya.

2. Proses Cracking

Tahap kedua adalah cracking. Cracking adalah proses pengolahan minyak bumi yang bertujuan untuk menguraikan
molekul-molekul besar senyawa hidrokarbon menjadi molekul hidrokarbon yang lebih kecil. Proses crakcing ini sering
disebut sebagai proses refinery.

3. Proses Reforming

Setelah melalui proses cracking maka selanjutnya adalah proses reforming. Proses reforming adalah proses merubah
struktur pada molekul fraksi yang mutunya buruk menjadi molekul fraksi yang mutunya lebih baik. Proses reforming ini
dapat disebut juga sebagai proses isomerasi.

4. Proses Polimerasi dan Alkilasi

Proses selanjutnya setelah perbaikan / perubahan struktur molekul fraksi adalah proses polimerasi dan alkilasi. Proses
alkilasi adalah proses penambahan jumlah atom pada suatu fraksi sehingga molekul sebuah fraksi tersebut menjadi lebih
panjang dan bercabang. Sedangkan proses polimerasi adalah proses penggabungan antara molekul-molekul kecil menjadi
molekul yang lebih besar dalam sebuah fraksi sehingga mutu dari produk akhir menjadi meningkat.

5. Proses Treating

Prses kelima adalah treating. Treating adalah proses pemurnian fraksi minyak bumi melalui tahap eliminasi bahan-bahan
pengotor yang terlibat dalam proses pengolahan.

6. Proses Blending

Tahapan terakhir dalam proses pengolahan minyak bumi adalah blending. Blending adalah proses yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas produk siap pakai dengan cara menambahkan bahan-bahan aditif ke dalam fraksi minyak bumi.
Salah satu bahan aktif yang digunakan adalah TEL (tetra ethyl lead). TEL ini merupakan bahan aditif yang digunakan
untuk menaikkan bilangan oktan bensin.

HASIL PENGOLAHAN MINYAK BUMI

Minyak mentah yang diolah nantinya akan menghasilkan bahan siap pakai untuk kebutuhan sehari-hari, berikut adalah
beberapa hasil olahan minyak bumi:
e LPG - LPG merupakan hasil pengolahan minyak bumi berupa gas cair yang memiliki unsur hidrokarbon ringan.
Biasanya LPG ini digunakan untuk bahan bakar industri rumah tangga yaitu untuk memasak.
e Bensin — Bensin merupakan produk olahan minyak bumi yang sangat terkenal. Bensin ini meerupakan salah satu
bahan bakar yang setiap harinya diburu oleh pengendara motor maupun mobil.
o Kerosin — Kerosin atau minyak tanah merupakan bahan bakar yang saat ini sulit ditemukan. Akan tetapi kerosin
ini saat ini masih dicari sebagian masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari seperti untuk menyalakan api pada
arang.
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e Solar — Solar atau diesel pada umumnya digunakan untuk bahan bakar dalam pembakaran mesin diesel, baik itu
mesin kendaraan ataupun mesin industri.

DAMPAK PEMBAKARAN MINYAK BUMI

1. Pemanasan global

Efek Rumah Kaca

sebagian panas dari matahari dipantulkan,
sebagian lagi terperangkap atmosfer
CO2 dan gas-gas
lainnga di atmosfer

memerangkap panas

Pemanasan global adalah meningkatkan suhu bumi, dampak satu ini sudah kita rasakan sejak lama dimana suhu bumi
semakin hari bertambah panas. Ini disebabkan karena efek rumah kaca. Efek rumah kaca adalah peristiwa terperangkapnya
panas matahari didalam atmosfer. Sebelum ada polutan, sinar matahari yang menyinari bumi akan dipantulkan kembali
keluar atmosfer, tapi setelah zat polutan memenuhi lapisan atmosfer, panas matahari ini tidak mampu dipantulkan keluar
atmosfer. Dengan kata lain, polutan ini berperan layaknya kaca yang memantulkan panas dari sinar matahari yang harusnya
mantul keluar atmosfer. Hasilnya, suhu bumi semakin panas. Efek rumah kaca terjadi karena ada banyak sekali kandungan
CO2 didalam atmosfer. Gas karbon dioksida dihasilkan dari pernafasan manusia juga dari pembakaran BBM. Sebenarnya,
CO2 diperlukan tumbuhan untuk fotosintesis, namun karena jumlah kendaraan, semakin tak terhitung, maka produksi CO2
menjadi tidak terbendung lagi. Hasilnya, gas CO2 ini melapisi atmosfer seperti kaca.

2. Terjadinya hujan asam

Hujan asam adalah air hujan yang mengandung pH dibawah 5,6. Itu terjadi karena air hujan tidak lagi murni H20, tapi
diudara sudah bercampur dengan SO3. Zat SO3 adalah oksida asam yang terbentuk dari SO2 yang teroksidasi di udara
(2S0O2 + 02 -- 2S03). Zat SO3 diudara yang mudah bereaksi dengan udara, akan membentuk asam sulfat dengan rumus
(SO3 + H20 -- H2S04). Jadi secara sederhana, sulfur dioksida yang dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar solar dan
batu bara akan teroksidasi diudara menghasilkan SO3, sulfur dioksida yang sudah teroksidasi tersebut bereaksi (bergabung)
dengan air hujan sehingga air hujan tidak lagi murni H20 melainkun sudah menjadi asam sulfat.
Hujan asam ini akan berdampak pada lingkungan, seperti ;

e Menimbulkan karat pada besi

e Menganggu pertumbuhan tanaman air

e Bisa membunuh ikan didanau atau kolam outdoor

3. Dampak buruk pada kesehatan manusia
Pada kesehatan manusia, ada banyak efek negatif apabila gas polutan ini sampai masuk atau terhirup oleh manusia,

e  Gas karbon dioksida yang terhirup akan menyebabkan keracunan hingga pingsan.

e Gas karbon monoksida apabila terhirup dapat menyebabkan keracunan darah karena mudah berikatan dengan Hb.
Hasilnya, sakit kepala, sesak nafas, mudah lelah dan dalam kadar tinggi bisa berujung kematian.

e Oksida belerang dalam kadar sedikit menyebabkan batuk dan sesak nafas, dalam kadar tinggi bisa menyebabkan
gangguan pernafasan hingga kematian.

o Nitogen Oksida, pada dasarnya tidak terlalu berbahaya namun setelah bereaksi dengan oksigen menjadi nitrogen
dioksida (NO2) akan sangat berbahaya. Ini bisa menyebabkan iritasi mata, gangguan sistem syaraf dan gangguan
paru-paru.

e  Sulfur dioksida yang terdapat pada air hujan (hujan asam) menyebabkan iritasi kulit



4. Menipisnya cadangan minyak bumi

Kita tahu kalau minyak bumi merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbarui. Sehingga kalau minyak bumi terus
ditambang, kita akan mencapai titik dimana tidak ada lagi minyak bumi yang bisa kita ambil karena sudah habis.
Hal itu berbanding terbalik dengan konsumsi minyak bumi yang semakin hari justru semakin bertambah. Pertambahan
industri, juga kendaraan menjadi faktor utama yang meningkatkan konsumsi minyak bumi. Kondisi ini sebenarnya sudah
mulai dibahas oleh beberapa ahli dari berbagai negara untuk menemukan sumber energi alternatif yang dapat diperbarui.

4, Polusi udara

Semua gas polutan diatas sudah pasti akan menyebabkan polusi udara yang tinggi apalagi untuk daerah perkotaan yang
minim pepohonan, serta daerah-dearah industri. Salah satu hasil dari polusi udara ini adalah photo chemistry smog atau
asap kabut fotokimia yang terjadi dari berbagai campuran zat polutan diudara. Dari dampak diatas memang cukup miris,
pasalnya minyak bumi yang saat ini masih menjadi sumber bahan bakar bisa menghasilkan dampak-dampak separah itu.

TUGAS
A. Tuliskan materi diatas pada buku catatan kalian

B. Jawablah pernyataan dibawah ini di buku catatan kalian

Tuliskan nama dan kelas kalian

2. Jelaskan proses terbentuknya minyak bumi

3. Apa dampak yang ditimbulkan pembakaran minyak bumi?

4. Apa usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak pembakaran minyak bumi?

=

C. Usahakan jawaban soal nomor 1-4 tertulis pada 1 halaman.

D. Foto jawaban kalian dan kirimkan via wa ke nomor bu Zuli 085292101629

E. Pengumpulan foto digunakan untuk absen pelajaran masing-masing pertemuan
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MATERI
POLIMER

Polimer berasal dari 2 kata yakni poly dan meros, atau bisa disebut merupakan sejumlah molekul besar
yang terdiri dengan unit unit berulang yaitu monomer.

KLASIFIKASI JENIS POLIMER

1. Polimer Alam — Terdapat dialam

Polimer Monomer Sumber

Karet Alam Isoprena Getah pohon karet
Amilum Glukosa Beras, Gandum, Sagu
Protein Asam Amino Wol, Rambut, Sutera
Asam Nukleat Nukleotida DNA, RNA

Selulosa Glukosa Kapas, Kayu

2. Polimer Sintetis — Tidak Terdapat dialam

Polimer Monomer Sumber

Polietilena Etena Bungkus Plastik
Polipropilena Propena Botol Plastik, Tali Plastik
PVC Vinil Klorida Pelapis Lantai, Pipa Paralon
Polistirena Stirena Styrofoam

PTFE (Teflon) Tetrafluoroetena Gasker, Panci Anti Lengket

3. Jenis Pada Susunan Monomer
Homopolimer. Homopolimer merupakan suatu polimer yang disusun pada satu jenis monomer.
Contohnya: polietilena (etena), polipropilena (propena), polistirena (stirena), PVC (vinil klorida),
PVA (vinil asetat), poliisoprena (isoprena), dan PAN (akrilonitril).
Kopolimer. Kopolimer merupakan suatu polimer yang disusun pada dua jenis atau lebih monomer.
Contohnya: nilon 6,6 (heksametilendiamina + asam adipat), dakron (asam tereftalat + etilena
glikol), SBR (stirena + butadiena), dan ABS (akrilonitril + butadiena + stirena).

4. Jenis Berdasarkan Sifat
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Termoplas. Termoplas merupakan suatu polimer yang melunak ketika sedang dipanaskan, dan bisa
dicetak ulang menjadi bentuk lainnya. Sifat lainnya dari termoplas yaitu ringan, kuat, dan
transparan. Contohnya : termoplas yaitu polietilena, polipropilena, PET, dan PVC.

Termoset. Termoset merupakan suatu polimer yang telah memiliki bentuk permanen dan tidak bisa
lunak ketika dipanaskan. Contohnya: termoset yaitu bakelit dan melamin.

Elastomer. Elastomer merupakan suatu polimer yang elastis, bentuknya bisa ditarik, tetapi bisa
kembali pada bentuk semula ketika saat menariknya dilepaskan. Contohnya : elastomer yaitu karet
alam (poliisoprena) kemudian karet sintetis SBR.

KEGUNAAN POLIMER

Berikut dibawah ini kegunaan dan manfaatnya :

1.

Polietilena

Polietilena adalah sebuah polimer adisi yang merupakan monomer etilena. Polietilena ini tidak
memiliki bau, tidak berwarna dan juga tidak beracun.

Polietilena telah banyak dipakai dalam membuat kantong plastik, jas hujan, botol plastik, dan
pembungkus lainnya. Polietilena adalah plastik yang sering sekali digunakan.

. Polipropilena

Polipropilena adalah sebuah polimer adisi yang merupakan monomer propilena, hampir sama
dengan polietilena, tetapi jenis ini lebih kuat. Polimer satu ini telah digunakan dalam membuat
benang untuk karpet, seprai, dan baju.

. Poli vinilklorida (PVC)

Poli vinilklorida adalah polimer adisi yang merupakan monomer vinil klorida. PVC banyak
digunakan dalam membuat pipa, pelapis lantai, jalan kereta api, kantong sampah dan juga kaset.

. Poliakrilonitril

Poliakrilonitril adalah sebuah polimer adisi yang merupakan monomer akrilonitril. Ini biasa
disebut sebagai orion yang telah digunakan dalam membuat baju, kaus kaki, dan karpet.
Akrilonitril adalah sebuah senyawa turunan asam akrilat (2-propenoat), CH2=CH-COOH.
Contohnya yaitu poli (metil akrilat) (PMMA) dikenal sebagai nama dagang flexiglass, yakni
plastik bening, keras, dan ringan untuk dipasang pada kaca jendela pesawat terbang dan lampu
bagian belakang mobil. PMMA adalah sebuah adisi yang merupakan monomer metil akrilat.

. Teflon

Teflon adalah nama dagang pada politetra fluoroetilena yang sifatnya tahan panas dan tidak
lengket. satu ini telah banyak digunakan pada alat — alat masak, keranjang dan pelapis tangki
pada pabrik berbahan kimia.

. Polistirena

Polistirena adalah sebuah adisi yang telah digunakan pada pembuatan tangkai sikat gigi dan karet
busa.

. Bakelit

Bakelit adalah sebuah kondensasi yang berasal dari metanal dan fenol. Polimer ini sifatnya tahan
panas dan telah digunakan dalam membungkus alat-alat listrik.

. Poliester

Poliseter adalah merupakan monomer ester. Contoh pada poliester yaitu dakron yang dapat
dipakai dalam serat tekstil.

TUGAS

A. Tuliskan materi diatas pada buku catatan kalian

B. Jawablah pernyataan dibawah ini di buku catatan kalian

Tuliskan nama dan kelas kalian

Tuliskan klasifikasi polimer berdasarkan strukturnya

Tuliskan 10 benda disekitarmu yang merupakan aplikasi dari bahan polimer
Sebutkan jenis-jenis plastik serta kegunaannya

i N =



C. Usahakan jawaban soal nomor 1-4 tertulis pada 1 halaman.
D. Foto jawaban kalian dan kirimkan via wa ke nomor bu Zuli 085292101629

E. Pengumpulan foto digunakan untuk absen pelajaran masing-masing pertemuan
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